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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil kegiatan Magang Dosen Industri yang 

diselenggarakan oleh Kemendikbudristek tahun 2021 di CV. Surya Agung Jaya  yang 

menunjukkan hasil masih kurangnya dukungan dari pemerintah setempat seperti akses 

jalan dan juga belum optimalnya Kerjasama dengan media untuk memperkenalkan produk 

Surya Agung Jaya, sehingga peneliti merasa perlunya sebuah sinergitas kelima unsur 

pentahelix dalam menjaga keberlangsungan UMKM untuk menunjang pertumbuhan 

ekonomi kabupaten Cirebon. Riset ini bertujuan untuk menganalisis berbagai teori yang 

berkaitan dengan kebijakan pemerintah yang berdampak pada keberlangsungan UMKM 

serta dapat mengimplementasikan strategi kebijakan dalam menunjang keberlangsungan 

UMKM dengan pendekatan pentahelix. Riset ini menggunakan metode kualitatif dengan 

mengumpulkan data dari CV. Surya Agung Jaya baik melalui observasi, wawancara dan 

telaah dokumen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sinergitas pentahelix sudah 

berjalan dengan baik dalam mengembangkan UMKM di Kabupaten Cirebon khususnya di 

era pandemic covid 19 dengan mengoptimalkan hubungan networking, komunikasi, 

koordinasi, dan kolaborasi.  

 

Kata kunci: Pentahelix, UMKM, Kampus Merdeka 

 

Abstract 

The background of this research is the results of the Industrial Lecturer Internship 

activities held by the Ministry of Education and Culture in 2021 at CV. Surya Agung Jaya 

which shows the results of the lack of support from the local government such as road 

access and also not optimal collaboration with the media to introduce Surya Agung Jaya 

products, so researchers feel the need for a synergy of the five pentahelix elements in 

maintaining the sustainability of MSMEs to support economic growth in Cirebon district. 

This research aims to analyze various theories related to government policies that have an 

impact on the sustainability of MSMEs and can implement policy strategies to support the 

sustainability of MSMEs with the pentahelix approach. This research uses qualitative 

methods by collecting data from CV. Surya Agung Jaya both through observation, 

interviews and document review. The results of this study indicate that Pentahelix's synergy 

has gone well in developing MSMEs in Cirebon Regency, especially during the Covid 19 

pandemic era by optimizing networking, communication, coordination and collaboration. 
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Pendahuluan   

Saat ini semua perusahaan sedang berusaha untuk keluar dari krisis yang 

disebabkan oleh pandemic covid 19. Untuk itu, diperlukan sebuah model dan strategi 

yang dapat menjaga keberlangsungan suatu usaha. Model dan strategi tersebut harus 

berpa konsep berkelanjutan sebagai dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

inovasi dari multidisiplin (Correia, 2019, Hicks et.al, 2016). Selama ini, UMKM hanya 

menggunakan inovasi tertutup dengan pertimbangan internal perusahaan dan 

mengesampingkan unsur-unsur external perusahaan. Penggunaan konsep inovasi 

tertutup mengakibatkan umkm sulit untuk mengembangkan diri. Model yang relevan 

untuk mendukung keberlangsungan UMKM ialah inovasi terbuka yaitu sebuah konsep 

yang membutuhkan sinergi antar perusahaan dan stakeholder (Vanhaverbeke, 2013) 

(Leydesforff, 2016). 

Model pentahelix merupakan sinergi dari lima stakeholder, yaitu akademisi, 

bisnis, pemerintah, media, dan masyarakat. Melalui sinergitas pentahelix, diharapkan 

menciptakan inovasi yang didukung oleh kolaborasi berbagai sumber daya (Lindmark, 

Sturesson dan Roos, 2009). Unsur Akademisi adalah sumber pengetahuan yang 

memiliki konsep dan teori sehingga bisnis mendapatkan keunggulan kompetitif yang 

meningkat dan berkepanjangan. Pemerintah melalu Program Magang Dosen Industri 

berusaha menjembatani gap antara teori dan praktik yang terjadi di kampus dan dunia 

Industri. Berdasarkan hasil Magang Dosen dan Industri di CV Surya Agung Jaya tahun 

2021, menunjukkan hasil masih kurangnya dukungan dari pemerintah setempat seperti 

akses jalan dan juga belum optimalnya Kerjasama dengan media untuk 

memperkenalkan produk Surya Agung Jaya, sehingga peneliti merasa perlunya sebuah 

sinergitas kelima unsur pentahelix dalam menjaga keberlangsungan UMKM untuk 

menunjang pertumbuhan ekonomi kabupaten Cirebon. bahwa perlunya sinergitas 

kelima unsur pentahelix dalam menjaga keberlangsungan UMKM untuk menunjang 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah kabupaten Cirebon. Unsur Bisnis dalam hal ini CV. 

Surya Agung Jaya adalah perusahaan manufaktur yang memiliki aktivitas produksi 

converting box yang merupakan salah satu Perusahaan Kena Pajak dan menjadi 

tumpuan di lingkungan sekitar karena mampu menyerap banyak tenaga kerja. 

Pemerintah adalah salah satu dari para pemangku kepentingan yang memiliki peraturan 

dan tanggung jawab dalam mengembangkan bisnis. Sementara itu, media adalah 

pemangku kepentingan yang memiliki lebih banyak informasi untuk mengembangkan 

bisnis dan memainkan peran yang kuat dalam mempromosikan bisnis. Masyarakat 

adalah orang-orang yang memiliki perhatian yang sama dan relevan dengan bisnis yang 

diangkat 

Salah satu UKM yang membutuhkan konsep inovasi terbuka melalui model penta 

helix adalah UKM Surya Agung Jaya, yang merupakan salah satu UKM di Kabupaten 

Cirebon di bidang converting box, yang hasil produknya digunakan lagi oleh industru 

seperti industry rotan Cirebon, PT. IKEA, dll. Namun, pada Maret 2020, semua sector 

terutama bisnis terkena dampak pandemi Corona-19 yang disebabkan oleh Coronavirus 

2019. Pembatasan Sosial berskala Besar membuat Pabrik Surya Agung Jaya harus 
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mengurangi aktivitas produksinya karena Surya Agung Jaya bukan termasuk kedalam 

sector yang diperbolehkan tetap beroperasi selama PSBB. Hal ini berakibat pada 

berkurangnya omset perusahaan, dan kesejahteraan karyawan karena perusahaan harus 

mengurangi jumlah jam kerja buruh. Setelah tidak diberlakukannya lagi PSBB, CV SAJ 

mulai menunjukan kenaikan omset penjualan, namun belum kembali seperti sebelum 

terjadi pandemic. 

Tujuan riset ini yaitu untuk menganalisis berbagai teori yang berkaitan dengan 

kebijakan pemerintah yang berdampak pada keberlangsungan UMKM serta dapat 

mengimplementasikan strategi kebijakan dalam menunjang keberlangsungan UMKM 

dengan pendekatan pentahelix. Sehingga hasil riset ini diharapkan dapat berkontribusi 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pembaharuan SAP mata kuliah 

terkait, di lingkungan Universitas Swadaya Gunung Jati yang sesuai dengan kurikulum 

kampus merdeka. Selain itu hasil riset ini juga diharapkan dapat membuat terciptanya 

sinergitas kelima unsur pentahelix dalam menjaga keberlangsungan UMKM di era 

pandemic covid- 19. 

Penelitian mengenai model pentahelix telah beberapa kali di lakukan di Indonesia. 

Namun sejauh pengamatan peneliti belum ada penelitian yang secara spesifik 

membahas tentang implementasi model pentahelix dalam pengembangan UMKM. 

Meski demikian ada beberapa hasil penelitian yang relevan dan dapat dijadikan rujukan 

dalam penelitian ini. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Marpaung, 

2021) terkait model quadruple helix dalam pengembangan UMKM. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model quadruplehelix belum bisa dilaksanakan dengan maksimal 

dalam pengembangan pengelola pisang sale di Kabupaten Aceh Tenggara karena belum 

jelasnya definisi dan konsep pengembangan UMKM pengelola pisang sale dikalangan 

stakeholders sendiri. Selain itu, masalah regulasi yang belum jelas dan mempunyai 

payung hukum membuat stakeholders utama yaitu pemerintah daerah ragu dalam 

menjalankan pengembangan UMKM di daerahnya. Sedangkan dalam konsep quadruple 

helix semua stakeholders berperan aktif dalam konsep negara Indonesia dengan 

pemerintah daerah sebagai leader. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Yunas, 2019). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa akademisi pada model pentahelix berperan sebagai 

konseptor, sektor swasta berperan sebagai enabler, komunitas berperan sebagai 

akselerator, pemerintah berperan sebagai regulator sekaligus kontroler dan media 

berperan sebagai expender.  

Dari beberapa riset terdahulu dapat disimpulkan bahwa pengembangan UMKM 

melalui sinergitas unsur pentahelix belum optimal, karena kebijakan pemerintah terkait 

UMKM masih belum tepat sasaran sehingga UMKM kesulitan dalam menjaga 

keberlangsungan usahanya. Padahal hal ini penting dilakukan karena UMKM 

merupakan salah satu pilar yang menunjang pertumbuhan ekonomi suatu daerah.   

Adapun peran yang bisa dilakukan oleh kelima unsur tersebut adalah Pertama, 

Pemerintah berperan membuat regulasi. Kedua, Akademisi berperan untuk melakukan 

market based research, yang hasilnya dapat diusulkan dan diterapkan oleh pemerintah 
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maupun UKM. Akademisi juga dapat melakukan sosialisasi dan transfer knowledge 

pada masyarakat. Disamping itu akademisi juga merupakan mediator dari kelima unsur 

pentahelix tersebut, supaya tidak terjadi benturan kepentingan (conflict of interest).  

Ketiga, Komunitas berperan untuk Menginisiasi perubahan perilaku masyarakat 

terhadap produk local. Keempat, Media berperan dalam mengkampanyekan kebijakan 

pemerintah kepada masyarakat dan juga mempromosikan produk local. Kelima, 

Business/ pelaku usaha berperan untuk melakukan fair trade. 

 

Metode 

Peneliti menggunakan metode penelitian jenis kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang sangat memfokuskan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan 

untuk penelitian generalisasi (Moleong, 2012). Penelitian ini menggunakan desai 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang berusaha memahami 

perspektif, pemikiran, dan pengalaman para pemangku kepentingan terkait sinergi 

stakeholder penta Helix. 

Ada pun langkah-langkah dalam melakukan pendekatan fenomenologi adalah 

sebagai berikut: 

1. Menemukan fenomena penelitian. 

2. Analisis fenomena 

3. Penetuan subjek yang diteliti 

4. Pengumpulan data kelapangan 

5. Pembuatan catatan dan dokumentasi 

6. Analisis data 

7. Penulisan laporan 

Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

Merupakan suatu cara untuk mendapatkan data atau informasi dengan tanya jawab 

secara langsung pada pihak yang mengetahui tentang objek yang diteliti. Dalam hal 

ini adalah pihak atau pegawai Surya Agung Jaya.  

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan oleh peneliti, guna untuk mencari data atau informasi yang 

digunakan sesuai dengan judul pada penelitian ini (Sugiyono, 2017). Dalam 

melakukan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara terstruktur yaitu mendapatkan infomasi untuk mencapai tujuan 

penelitian, maka peneliti melakukan tanya jawab dan bertatap muka dengan para 

stakeholder (Sugiyono, 2017). Adapun responden dalam penelitian ini adalah unsur 

pentahelix yang meliputi Perangkat desa setempat dan Dinas UKM yang mewakili 

unsur pemerintah, Manajer dan Karyawan CV. Surya Agung Jaya sebagai pelaku 

bisnis, media lokal terkait, UMKM yang ada di Kabupaten Cirebon sebagai 

perwakilan komunitas dan juga dosen FEB-UGJ sebagai perwakilan akademisi.  

3. Dokumentasi 

Studi dokumen adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan dengan 

melakukan telaah dokumen yang dimiliki oleh CV. Surya Agung Jaya, Pemerintah 

terkait dengan regulasi dan statistic UKM di Kabupaten Cirebon. 
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Hasil dan Pembahasan  

Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data, kami peroleh menggunakan beberapa Teknik, diantaranya: 

1. Observasi 

Selama di Industri peneliti melakukan observasi didampingi oleh praktisi industry 

dan melakukan kegiatan pengamatan di seluruh divisi. Kegiatan pengamatan dimulai 

dari divisi produksi yang meliputi identifikasi komponen biaya produksi dimulai dari 

Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja dan juga Biaya Overhead Pabrik. Selanjutnya, 

peneliti melakukan pengamatan di bidang administrasi saat penerimaan pesanan, untuk 

mengidentifikasi proses penentuan harga jual dan dealing pesanan. Di bidang produksi, 

perusahaan tidak mengalami banyak hambatan yang berarti karena merupakan kegiatan 

rutin operasional sehari-hari. Kendala yang dihadapi perusahaan yaitu bidang 

perpajakan dan pemasaran.  

2. Wawancara 

Responden dalam penelitian ini adalah unsur pentahelix yang meliputi Perangkat 

desa setempat dan Dinas UKM yang mewakili unsur pemerintah, Manajer dan 

Karyawan CV. Surya Agung Jaya sebagai pelaku bisnis, media lokal terkait, UMKM 

yang ada di Kabupaten Cirebon sebagai perwakilan komunitas dan juga dosen FEB-

UGJ sebagai perwakilan akademisi.  

3. Dokumentasi 

Studi dokumen adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan dengan 

melakukan telaah dokumen yang dimiliki oleh CV. Surya Agung Jaya, Pemerintah 

terkait dengan regulasi dan statistic UKM di Kabupaten Cirebon.  

Analisis Data Penelitian 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, sinergitas pentahelix sangat 

berperan dalam mendukung keberlangsungan UMKM sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Cirebon. Adpaun peran dari setiap 

unsur pentahelix adalah sebagai berikut: 

a. Akademisi  

Akademisi pada model Pentahelix berperan untuk melakukan transfer knowledge 

dan juga sebagai mediator dari semua unsur pentahelix. Transfer knowledge yang 

dilakukan oleh akademisi di CV SAJ berupa peningkatan kompetensi Sumber Daya 

Manusia dalam bentuk pelatihan pajak. Akademisi dalam hal ini merupakan sumber 

pengetahuan dengan konsep, teori-teori terbaru dan relavan dengan bisnis yang 

dikembangkan pelaku UMKM untuk mendapatkan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Sehigga peran akademisi disini berbagi informasi dengan pelaku 

UMKM. Akademisi juga sebagai mediator semua unsur pentahelix. diantaranya, 

akademisi mengkaji regulasi yang dibuat oleh pemerintah yang dianggap penting dan 

tepat dalam pengembangan usaha pengelolaan converting box. Kemudian akademisi 

juga membantu perusahaan dalam memperkenalkan produknya melalui platform digital 

marketing sebagai produk lokal. 
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b. Pemerintah 

Pemerintah pada model Pentahelix berperan sebagai regulator. Pemerintah 

berperan sebagai regulator sekaligus berperan sebagai kontroler yang menyusun 

regulasi praktik usaha meliputi perencaaan, pelaksanaan, pemantauan pengendalian, 

perizinan lokasi, keuangan, program, Undang-Undang, pengembangan dan 

pengetahuan, kebijakan inovasi publik, dan dukungan untuk jaringan inovasi 

c. Bisnis 

Bisnis pada model Pentahelix berperan sebagai enabler. Yang dimaksud dengan 

enabler dalam penelitian ini adalah pembisnis menjadi stakeholder yang membantu 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Bisnis merupakan entitas yang melakukan 

proses bisnis dalam menciptakan nilai tambah dan mempertahankan pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Bisnis berperan sebagai enabler menghadirkan infrastruktur teknologi 

dan modal, terutama dalam hal ini kebutuhan dari industri. Dengan adanya perubahan 

ke era digital maka dapat membantu pengembangan industri menjadi lebih efektif, 

efesien dan produktif. Dalam program pengembangan UMKM yang memiliki peran 

sebagai bisnis.  

d. Komunitas  

Komunitas pada model Pentahelix berperan sebagai akselerator. Dalam hal ini 

komunitas merupakan orang-orang yang memiliki minat yang sama dan relevan dengan 

bisnis yang berkembang. Bertindak sebagai perantara atau menjadi penghubung antar 

pemangku kepentingan untuk membantu UMKM dalam keseuruhan proses dan 

mempelancar adopsi proses bisnis ke era digital komunitas juga memiliki peran untuk 

mempromosikan produk atau layanan UMKM.  

e. Media  

Media berperan dalam mengkampanyekan kebijakan pemerintah kepada 

masyarakat dan juga mempromosikan produk lokal. Di era digital saat ini, media digital 

dirasa lebih efektif dalam mempromosikan produk lokal di masyarakat karena dapat 

menjangkau semua lapisan masyarakat yang lebih luas.  

Dalam bidang perpajakan, selama ini perusahaan menggunakan jasa konsultan 

untuk melakukan perhitungan, dan juga pelaporan pajaknya. Dimana penggunakan jasa 

konsultan tentu membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Sementara di Universitas 

Swadaya Gunung Jati, kami memiliki pusat studi tax centre yang berada dibawah 

bimbingan langsung dosen perpajakan dan KPP Pratama Cirebon, sehingga kami 

menawarkan kepada perusahaan untuk Bersama-sama menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi perusahaan diawalai dengan simulasi perhitungan pajak badan 

perusahaan selama satu bulan.  

Selain dibidang perpajakan, permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yaitu 

terkait pemasaran. Karena selama ini pemasaran perusahaan masih konvensional, dan 

hanya mengandalkan konsumen-konsumen tetap saja. Padahal perusahaan memiliki 

potensi yang besar dan mampu bersaing dari segi kualitas produk, terbukti dari CV SAJ 

merupakan supplier tetap bagi PT. Findora yang mengirimkan produknya untuk dijual 

di IKEA. Namun disayangkan perusahaan belum menggunakan digital marketing untuk 
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memperluas pasarnya. Sehingga peneliti memberikan rekomendasi agar perusahaan bisa 

menjadi rekanan pemerintah dengan cara mendaftarkan diri di platform M-Biz sebagai 

salah satu platform yang bisa masuk ke e-purchase pemerintah. 

Sinergitas antar Stakeholder PentaHelix  

sinergi merupakan kombinasi atau panduan unsur atau bagian yang dapat 

menghasilkan keluaran lebih baik dan lebih besar. Jadi sinergi dapat dipahami sebagai 

operasi gabungan atau perpaduan unsur untu menghasilkan output yang lebih baik  

(Najiyati, 2021). Sinergitas dapat terbagun melalui tiga cara yaitu komunikasi, 

koordinasi dan kolaborasi. 

1. Komunikasi 

Komunikasi adalah pertukaran informasi, gagasan, pendapat, intruksi yang punya 

target tertentu yang dihidangkan secara personal maupun impersional melalui lambang 

atau sinyal. 

2. Koordinasi 

Selain komunikasi, sinergitas juga memerlukan koordinasi antara setiap unsur 

pentahelix. Koordinasi adalah proses pengaturan, memadukan atau pengintegrasian 

kepentingan bersama untuk mencapai tujuan bersama secara efesien dan efektif. 

3. Kolaborasi 

kolaborasi adalah kerjasama telah terjalin secara resmi dengan bertukar informasi 

dengan tujuan saling menguntungkan, mengubah aktivitas, risiko, berbagi sumber daya, 

tanggung jawab, penghargaan dan meningkatkan kapasitas orang lain untuk tujuan 

bersama. Selain itu, kolaborasi terdapat komitmen waktu yang ekstensif serta tingkat 

lepercayaan yang tinggi antar stakeholder.  

Berikut adalah sinergitas antar unsur dalam Pentahelix:  

a. Pemerintah dengan Akademisi  

Pemerintah dengan akademisi perlu meningkatkan jenis hubungan menjadi 

kolaborasi. Kolaborasi didukung dengan komitmen waktu yang efesien, kepercayaan 

yang tinggi untuk meneingkatkan kapasitas dan saling berbagi risiko. Hal ini diperlukan 

untuk membantu pemerintah dalam pengembangan program agar berjalan secara 

optimal. Akademisi sebagai stakeholder yang merupakan sumber pengetahuan dengan 

teori maupun konsep yang terbaru dan relevan dapat membantu pemerintah bisa berbagi 

risiko dengan akademisi dan bersama-sama mencari solusi yang tepat untuk 

menanganinya (Robert L, Mathis,. dan Jackson, 2002).  

b. Pemerintah dengan Bisnis  

Pemerintahdan bisnis perlu menjalin kolaborasi dalam hal bantuan modal, pelatih, 

fasilitas, dan akses untuk mempermudah proses bisnis. Dengan jenis bantuan seperti ini, 

diperlukan adanya kolaborasi yang baik antara pemerintah dengan bisnis untuk saling 

bertanggung jawab sehingga mengerti bantuan apa yang harus diberikan dan sesuai 

dengan kebutuhan. 

c. Pemerintah dan Komunitas  

Komunitas yang menaungi para pembisis dam pemerintah harus memiliki 

komitmen waktu yang intensif dan kepercayaan yang tinggi. Karena komunitas 
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merupakan unsur yang paling dekat dengan masyarakat yang berada dengan 

pengelolaan UMKM. Diharapkan mereka dapat menjadi penghubung ideal kepada 

pemerintah dalam kolaborasi.  

d. Akademisi dengan Komunitas 

Jenis hubungan antara akademisi dan komunitas adalah koordinasi. Akademisi 

dan komunitas sesuai dengan peran yang dilakukan masing-masing pihak. Dalam hal 

ini, akademisi tidak perlu terlalu banyak bersinggungan langsung dengan komunitas, 

namun tetap harus terjalin hubungan secara formal (saling berbagi sumber daya secara 

minimal dan komitmen waktu yang sedang) karena komunitas menaungi para pelaku 

UMKM. 

e. Akademisi dan Bisnis  

Jenis hubungan antara akademisi dan bisnis adalah networking, maksudnya 

adalah hubungan terjalin secara informal. Meskipun hubungan terjalin secara informal, 

saling bertukar informasi tetap diperlukan untuk mengembangakan program bagi 

pengelola UMKM. 

f. Komunitas dengan Bisnis  

Komunitas dan bisnis perlu meningkatkan hubungan menjadi kolaborasi karena 

bisnis merupakan unsur yang berkontribusi dalam memberikan bantuan sosialisasi 

maupun bantuan modal hingga bantuan infrastruktur. Komunitas dalam hal ini sangat 

memerlukan informasi dari bisnis, hal ini untuk mempermudah proses bisnis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Sinergitas Pentahelix 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa jenis hubungan yang terjalin antar 

stakeholder pada program pengembangan UMKM beragam. Sesuai dengan hubungan 

dan peran yang dijalankan. Akademisi sebagai konseptor memiliki jenis hubungan 

coordinating dengan bisnis dan komunitas. Hal ini dikarenakan adanya saling berbagi 

sumber daya secara minimal dengan komitmen waktu sedang. Sumber daya yang 

dimaksud di sini adalah bantuan misalnya untuk modal maupun informasi bisnis, 

fasilitas, dan fasilitator untuk pelatihan. Untuk hubungan akademisi dengan pemerintah 
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termasuk jenis hubungan cooperating, dimana hubungan terjalin secara formal dan 

terdapat adanya komitmen yang sedang dalam berbagi risiko, sumber daya, dan adanya 

rewards yang diartikan sebagai akses akademisi untuk berkontribusi dalam 

pengembangan program. Sedangkan untuk hubungan akademisi dan media termasuk 

hubungan networking karena hubungan terjalin secara informal serta tidak adanya 

saling berbagi sumber daya yang diperlukan. Fokus utamanya adalah pertukaran 

informasi dengan komitmen waktu yang minimal. Akademisi Komunitas Bisnis 

Pemerintah Media Cooperating Coordinating Pengembangan UMKM  

Berbeda dengan hubungan yang terjalin secara formal antara bisnis dengan 

pemerintah dan komunitas, jenis hubungannya termasuk cooperating. Hal ini 

dikarenakan adanya komitmen waktu yang substansial, adanya komitmen yang cukup 

dalam berbagi sumber daya, risiko, tanggung jawab, dan rewards. Bisnis membantu 

memberikan pelatihan, bantuan modal, dan fasilitas. Rewards bisa diartikan dengan 

adanya akses yang semakin mudah dalam proses bisnis. Sedangkan untuk hubungan 

bisnis dan media memiliki jenis hubungan coordinating. Ciri hubungan ini adalah 

hubungan terjalin secara resmi, adanya saling berbagi sumber daya secara minimal, 

tidak ada saling berbagi risiko maupun tanggungjawab. Hubungan yang terjalin antara 

komunitas dan media juga termasuk jenis hubungan colaborating. Dimana komunitas 

memiliki peran kuat dalam berkontribusi untuk membantu proses publikasi dan promosi 

produk UMKM. 

 Sedangkan untuk hubungan yang terjalin antara komunitas dan pemerintah adalah 

cooperating. Hubungan ini terjalin secara formal. Komunitas dan pemerintah memiliki 

komitmen yang cukup dalam berbagi sumber daya, tanggung jawab, risiko, dan 

rewards. Pemerintah memberikan beberapa akses misalnya melalui pelatihan, study 

banding, dan pameran. Pemerintah dan media memiliki hubungan nerworking. Hal ini 

dikarenakan belum adanya media partner pemerintah dalam mendukung program untuk 

publikasi dan promosi. Media cetak maupun elektronik terjalin secara otomatis ketika 

terdapat event. Dalam pengembangan program UMKM, media hanya didukung melalui 

media publikasi dan promosi. Pelaku bisnis UMKM juga memanfaatkan media sosial 

seperti facebook dan instagram untuk pemasaran yang dikelola secara pribadi. Jenis 

hubungan yang terjalin antar stakeholder dalam melakukan kerjasama pada program 

pengembangan UMKM belum mencapai tahap yang optimal. Namun, dengan adanya 

kolaborasi antar stakeholder dalam program ini menjadikan UMKM semakin 

berkembang dengan baik.    

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat lima stakeholder 

yang terlibat dalam pengembangan UMKM di Kabupaten Cirebon, yakni akademisi, 

bisnis, komunitas, pemerintah, dan media atau yang sering disebut dengan model Penta 

Helix. Strategi yang dijalankan pemerintah dengan berkolaborasi dengan stakeholder 

lainnya dalam program ini sudah berjalan dengan baik. Namun masih terdapat beberapa 

hal yang belum berjalan dengan optimal. Hal ini dikarenakan kurangnya koordinasi, 
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kurangnya komitmen para stakeholder, dan pola pikir para pelaku UMKM. Sedangkan 

untuk pola hubungan yang terjalin antar stakeholder beragam, yakni networking, 

coordinating, cooperating, dan collaborating. Hal ini tergantung dengan hubungan yang 

terjalin antar stakeholder dan peran yang telah dilakukan. 
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